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ABSTRACT

Current technological developments have changed life in various industrial sectors. This can encourage
organizations to utilize their data as a basis for decision making. When an organization has data, it should not
just be used as passive records that have no value. Data as a valuable source of information can maintain
organizational efficiency. One industry that has been significantly affected is the culinary industry. Recap errors
and data duplication problems are often issues in restaurant operational management. This study aims to design
a food purchasing data mart at District 9 Restaurant using the Nine-Step Kimball method. The research stages
include information requirements, data modeling with a star schema, and the ETL (Extract, Transform, Load)
process. The four main dimensions are time, ingredients, suppliers, and categories, which are linked to the
purchase fact table.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini telah mengubah kehidupan di berbagai sektor industri. Dengan itu, dapat
mendorong suatu organisasi untuk memanfaatkan datanya sebagai dasar pengambilan keputusan. Ketika suatu
organisasi memiliki data, tidak hanya dijadikan sebagai catatan pasif yang tidak bernilai. Data sebagai sumber
informasi yang bernilai dapat menjaga efisiensi organisasi. Salah satu yang terkena dampak nyata adalah industri
kuliner Kesalahan rekap, dan masalah duplikasi data sering menjadi masalah dalam manajemen operasional
restoran. Penelitian ini bertujuan untuk merancang data mart pembelian bahan makanan di restoran District 9
menggunakan metode Nine-Step Kimball. Tahapan penelitian meliputi kebutuhan informasi, model data dengan
star schema, proses ETL (Extract, Transform, Load). Empat dimensi utama yaitu waktu, bahan, pemasok, dan
kategori, yang dihubungkan dengan tabel fakta pembelian.

Kata Kunci: Data Mart, Nine-Step Kimball, ETL, Pembelian Bahan Makanan.

PENDAHULUAN Organisasi tidak hanya dituntut untuk
Perkembangan teknologi di era mengumpulkan data, tetapi mengelola data
digital telah mengubah cara organisasi yang diubah menjadi informasi bernilai
untuk mengelola data dan mengambil untuk  mendukung keputusan secara
keputusan untuk keberlangsungan strategis (Beng et al., 2025; Helminski et
aktivitasnya (Salsabila et al., 2024). al., 2022).
Transformasi digital menjadi kebutuhan Dalam industri kuliner, digitalisasi
strategis bagi setiap sektor industri, salah membawa  tantangan  baru  dalam
satunya industri kuliner (Nugroho et al., pengelolaan data (Sharma et al., 2021).
2023). Konsep seperti data-driven decision Data transaksi yang sebelumnya dicatat
making, business intelligence menjadi secara manual, namun Kkini tersedia dalan
elemen utama untuk menjaga efisiensi, jumlah besar dan sering kali tersebar di
daya saing, dan ketahanan bisnis di tengah berbagai  sistem  operasional, seperi
dinamika pasar yang mudah berubah pencatatan pembelian bahan, gudang, dan
(Cekuls, 2023; Hurbean et al., 2023). pemasok. Tantangan lain didapat apabila
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data yang tersedia tidak dikelola secara
lebih lanjut (Anshari & Retno, 2023; Panca
& Trisnawarman, 2024; Sugiarto & Leslie
Hendric Spits Warnars, 2020). Data yang
tidak teratur akan menyulitkan manajer
operasional dalam menganalisis pola
pembelian, mengidentifikasi bahan dengan
tingkat konsumsi tingai, serta
mengevaluasi kinerja (Rahayu, 2021).
Faktor pendukung dalam menjalankan
proses bisnis salah satunya adalah
pembelian (Leovin et al., 2020).

Adanya persaingan dalam bisnis
restoran, semakin menuntut pengambilan
keputusan dengan cepat dan berbasis data
(Roy et al, 2022). Analitik data
menunjukkan bahwa pemanfaatan data
analytics dapat menekan biaya pembelian
dan mengurangi potensi pemborosan bahan
makanan secara signifikan (Ciccullo et al.,
2022; Kayikci et al.,, 2022). Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan
pendekatan sistem informasi yang efektif
dalam  mengintegrasikan  data  dan
menyajikan format yang mudah dianalisis
(Jap & Tiatri, 2024).

Salah satu pendekatan yang efektif
adalah menggunakan sistem Business

Intelligence.  Penerapan  sistem Bl
merupakan langkah  strategis  untuk
manajemen operasional. Bl merupakan
pendekatan yang mencakup  proses

pengumpulan, transformasi, penyimpanan,
dan analisis data untuk menghasilkan
informasi yang relevan (Tripathi et al.,
2024). Dalam penerapannya, Bl sangat
bergantung dua elemen vyaitu data
warehouse dan data mart. Elemen tersebut
berfungsi untuk menyimpan data historis
yang terstruktur dan siap dianalisis (
Kimball & Ross, 2013).

Data warehouse merupakan pusat
sistem penyimpanan yang menggabungkan
data dari berbagai sumber operasional.
Tujuannya adalah untuk menyediakan data
historis yang terintegrasi dan siap
digunakan untuk analisis dalam jangka
panjang (Merseedi et al.,, 2022; Ralph
Kimball & Ross, 2013; W. H. Inmon,
2005). Menurut (Inmon, 2002), data

2043

warehouse  bersifat ~ “subject-oriented,
integrated, time-variant, and non-volatile”.
Hal ini menunjukkan bahwa data dapat
dikumpulkan berdasarkan subjek bisnis
tertentu. Gambar 1 menunjukan aristektur
‘data warehouse.

Gambar 1. Arsitektur DataWarehouse
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Sedangkan, data mart merupakan
turunan dari data warehouse. Data mart
berfokus pada satu area bisnis tertentu. Jika
data warehouse bersifat menyeluruh, maka
data mart berfungsi sebagai representasi
tematik dari satu proses bisnis. Contoh ysng
dimaksud seperti pembelian, produksi, atau
inventori (Kimball & Ross, 2013). Tujuan
data mart dapat memungkinkan manajer
operasional mengambil keputusan secara
efisien. Selain itu memudahkan untuk akses
data (Castillo-Cordero et al.,, 2024).
Aristektur data mart digambarkan pada
Gambar 2.

Data Mart
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Gambar 2. Arsitektur Data Mart
Sumber: Dokumentas Pribadi

Data mart dirancang menggunakan
model data dimensional yang
mengorganisir data ke dalam fact table dan
dimension table. Fact table berisi ukuran
kuantitatif seperti jumlah pembelian atau
total biaya, sementara dimension table
berisi atribut deskriptif seperti nama bahan,
kategori, dan pemasok (Amin et al., 2021).
Pendekatan ini dikenal dengan istilah star
schema. Dinamakan star schema karena
bentuknya menyerupai bintang, dengan fact
table sebagai pusat dan dihubungkan oleh
dimension table (Amin et al., 2021).
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Penerapan data mart dilakukan pada

Restoran District 9 karena proses
pengelolaan data pembelian  bahan
makanan memiliki Kkarakteristik yang

spesifik dan membutuhkan pengolahan data
yang cepat, dan mudah diakses untuk
keperluan analisis. Sistem ini akan
membantu Restoran District 9 untuk
memberikan struktur penyimpanan lebih
terarah. Proses analisis dapat melihat tren
pembelian, jumlah transaksi, dan jumlah
pengeluaran pembelian.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Carlos & Patricia, 2025) menunjukkan
penerapan sistem Bl dapat memberikan
dampak  yang signifikan  terhadap
perusahan, yaitu meningkatnya kualitas
terhadap pengambilan keputusan dalam
proses penjualan. Studi tersebut merancang
data mart berbasis star schema, dan
implementasi ETL untuk perancangan
sistem Bl dengan metodologi Kimball.
Kajian historis menunjukkan adanya tren
peningkatan yang konsisten, Temuan ini
juga menegaskan metode Kimball efektif
digunakan untuk perancangan data mart
dalam perusahaan.

Dalam konteks restoran, penerapan
data warehouse dan data mart yang baik,
maka manajemen dapat menelusuri histori
pembelian, memantau kenaikan harga
bahan, dan mengidentifikasi konsumsi
tertinggi (Castillo-Cordero et al., 2024).
Selain itu data mart juga mempermudah
integrasi dengan tools analitik seperti
Tableau atau Power BI untuk menghasilkan
dashboard interaktif yang mendukung
pengambilan keputusan secara real-time
(Soni et al., 2024).

Penelitian  ini  berfokus pada
perancangan data mart pembelian stok
bahan makanan pada Restoran District 9.
Penelitian ini menggunakan metode Nine-
Step Kimball. Tujuan dari penelitian ini
adalah merancang model data mart yang
mampu mengintegrasikan data pembelian
bahan makanan ke dalam repository
analitik yang konsisten dan terukur. Selain
itu, tujuan lain adalah menyusun proses
ETL (Extract, Transform, dan Load) yang
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memastikan konsistensi dan integritas data
dari system operasional ke repository
analitik.

METODE

Penelitian dilakukan pada Restoran
District 9, sebuah usaha kuliner yang
memiliki proses pengadaan bahan makanan
secara rutin dari berbagai pemasok.
Penelitian ini menggunakan data internal
Restoran District 9, yaitu data transaksi
pembelian bahan makanan selama dua
tahun, tepatnya bulan Juli 2023 sampai
bulan Agustus 2025. Selain dalam bentuk
file, pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara yang dilakukan bersama pihak
manajemen restoran District 9 untuk
kebutuhan informasi, dan indikator apa saja
yang dianggap penting dalam pengambilan

keputusan.
Penelitian ini dilakukan dalam
beberapa  tahapan  proses.  Berikut

merupakan kerangka tahapan penelitian
yang disajikan pada Gambar 3.

Rumusan
Masalah

{

Studi Literatur

'

Observasi

v

Mine-Step
Kimball
Methodology

v

Perancangan ETL

Gambar 3. Tahap Penelitian
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Metodologi Nine-Step Kimball

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nine-Step Kimball
Methodology, yaitu pendekatan sistematis
dalam merancang data warehouse dan data
mart berbasis model dimensional. Metode
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ini dipilih berdasarkan kejelasan dari tiap
tahapnya dari tahap konseptual hingga
implementatif, serta terbukti efektif pada

berbagai domain  industri.  Berikut
merupakan langkah metode Kimball yang
diterapkan:

1. Choose the Process
Langkah pertama adalah menentukan
proses bisnis yang akan dimodelkan.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
proses yang dipilih adalah pembelian
bahan makanan, karena aktivitas ini
menghasilkan data transaksi yang
konsisten dan menjadi dasar bagi
efisiensi operasional restoran.
2. Choose the Grain
Pada tahap kedua, menentukan grain
yaitu tingkat detail data yang akan
disimpan pada tabel fakta. Grain yang
dipilih dalam penelitian ini adalah setiap
transaksi pembelian per bahan, per
pemasok, per tanggal.
3. ldentify the Dimensions
Langkah ini akan mengidentifikasi
dimensi yang relevan terhadap data
transaksi. Tabel dimensi dapat dilihat
sebagai perspektif untuk menganalisis
fakta atau informasi setelah grain
ditentukan.  Berdasarkan kebutuhan,
berikut merupakan dimensi:
- Dimensi waktu, date_id, fulldate,
day, month, year, quartal.
- Dimensi bahan, berisi
item_name, item_price, unit.
- Dimensi pemasok, berisi supplier_id,
supplier_name.
- Dimensi kategori, berisi category _id,
category_name.
4. Choose the Facts
Tabel fakta akan dihasilkan pada tahap
ini. Kemudian, tabel fakta akan
disimpan dalam data mart. Tabel fakta
didapat berdasarkan data transaksi
pembelian yaitu fact_purchase.
Fact_purchase berisi dimensi waktu,
dimensi bahan, dimensi pemasok, dan
dimensi kategori. Dalam fact_purchase
sendiri  berisi  date_id, item_id,
supplier_id, category _id,
quantity_purchase, total_cost.

item_id,

2045

5. Store Pre-Calculated Facts
Pada tahap ini akan melakukan pre-
kalkulasi atau  perhitungan yang
diidentifikasi dan dimasukkan ke dalam
tabel fakta. Untuk memastikan apakah
terdapat kesempatan untuk melakukan
perhitungan awal, setiap fakta yang
dipilih perlu diperiksa kembali.

6. Round Out the Dimensions
Dimensi yang telah  ditentukan
dilengkapi dengan atribut tambahan
yang membantu untuk analisis.

7. Choose the Duration of the Database
Pada tahap ini menentukan durasi data.
Durasi mengukur sejauh mana tabel
fakta melihat beberapa tahun ke
belakang.

8. Track Slowly Changing Dimensions

(SCD)
Pada langkah ini akan melacak tabel
dimensi. Tujuannya adalah untuk
menjaga  konsistensi ~ data  dan
mendeteksi perubahan nilai data pada
atribut.

9. Decide the Query Priorities and Query
Modes
Perancangan fisik akan dilakukan pada
tahap ini, dan masalah apapun dalam
desain akan diidentifikasi. Prosedur ETL
(Extract, Transform, Load) juga akan
dibahas pada tahap ini. .

Proses ETL
Setelah melalui 9 tahapan Nine-Step
Kimball Methodology, berikutnya adalah
membangun proses ETL untuk
memindahkan data dari system operasional
ke data mart. Gambar 4. merupakan proses
ETL terdiri dari 3 tahapan utama, yaitu:
a) Extract, mengekstrak data pembelian
dari sumber operasional.
b) Transform, membersihkan, me
¢) Load, memuat hasil transformasi data ke
tabel dimensi dan tabel fakta.
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Gambar 4. Proses ETL
Sumber: Dokumentasi Pribadi
ETL bertujuan untuk menjaga
konsistensi data, kualitas data dan kinerja
kueri untuk kebutuhan BI. Data tersebut
berasal dari OLTP (Online Transaction
Processing) kemudian melewati tahap ETL

menjadi  OLAP  (Online  Analytical
Processing).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan  Nine-Step  Kimball

Methodology dalam perancangan data mart
pembelian bahan makanan di Restoran
District 9 berhasil menghasilkan model data
yang tersturktur, dan konsisten. Model
mudah diinterpretasikan untuk kebutuhan
analisis. Dengan ini, dapat dikembangkan
lebih lanjut untuk kebutuhan analitik di
masa depan.

Melalui pendekatan Kimball, proses
bisnis berfokus pada penelitianyang
ditetapkan pada aktivitas pembelian bahan

makanan. Faktornya karena memiiliki
tingkat frekuensi tinggi dan dampak
langsung  terhadap  keberlangsungan

manajemen operasional, khususnya biaya
operasional. Tingkat granularitas data
ditentukan pada level transaksi individu,
yaitu satu baris data merepresentasikan satu
kegiatan pembelian bahan tertentu dari
pemasok dan tangggal tertentu.

Setiap transaksi dapat dianalisis
secara rinci berdasarkan dimensi waktu,
bahan, kategori, dan pemasok. Dimensi
waktu dibangun untuk mengakomodasi
analisis musiman, dimensi bahan dan
kategori untuk mengelompokkan jenis
bahan yang paling banyak dibeli.
Sementara, dimensi pemasok sebagai
performa antar vendor yang berkontribusi
terhadap efisiensi pengadaan.
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Tabel fakta utama yang dihasilkan
yaitu fact_purchase, yang memiliki atribut
date_id, item_id, supplier_id, category id,
quantity_purchase, total_cost. Setiap baris
pada tabel fakta dihubungkan ke empat
tabel dimensi melalui foreign key. Dengan
desain berbasis star schema, yang ditujukan
pada Gambar 5.

nem_id

quantiy
rrrrr

Gambar 5. Star Schema
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Star schema menunjukkan hubungan
antara tabel fakta dan tabel dimensi. Model
ini  memudahkan analisis data secara
multidimensi. Dokumentasi pada setiap
tabel memudahkan untuk peracangan
sistem dan pengembangan pada teknik
selanjutnya. Berikut ini adalah
dokumentasi dalam bentuk metadata.
Tabel 1. Metadata Tabel Fakta Pembelian

Nama Field Type Ukura Transfo
n rmasi
sk _date int 4 Copy
sk_item int 4 Copy
sk_supplier int 4 Copy
sk _category int 4 Copy
guantity guantity 4 Copy
item_price item_pric 10 Copy
e
total_cost total cost 10 Calcula
te
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Tabel 2. Dimensi Waktu
Nama Field Type Ukuran  Transform
asi
sk_date int 4 Create
date date Copy
day int 2 Copy
month varchar 20 Copy
year int 4 Copy

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Tabel 3. Dimensi Bahan

Nama Field Type Ukuran  Transformasi
sk_item int 4 Create
item_id varchar 100 Copy
item_name varchar 100 Copy

unit varchar 10 Copy

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tabel 4. Dimensi Pemasok

Nama Field Type Ukur  Transform
an asi
sk_supplier int 4 Create
supplier_id varchar 5 Copy
supplier_name varchar 200 Copy

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tabel 5. Dimensi Kategori

Nama Field Type Ukuran  Transformasi
sk_category int 4 Create
category id int 4 Copy
category _name varchar 200 Copy

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Penerapan metode Kimball dan
proses ETL yang dirancang berhasil
mencapai  tujuan  penelitian  yaitu
membangun system data mart. Pendekatan
yang sistematis, system ini  dapat
mendukung prinsip data-drive decision
making dengan menyediakan informasi
yang bernilai, cepat, akurat bagi
manajemen operasional. Dengan adanya
data mart ini, Restoran District 9 memiliki
landasan kuat untuk mengembangkan
sistem Business Intelligence yang lebih
luas, dan dapat memperkuat tata kelola data
internal menuju efisiensi dan transparasi
terhadap keberlangsungan operasionalnya.

SIMPULAN

Penggunaan  metode  Nine-Step
Kimball dinilai efektif dan relevan untuk
digunakan di berbagai industri, termasuk
industri kuliner. Hasil rancangan data mart
memberikan dampak terhadap efektivitas
pengambilan keputusan. Sehingga, sistem
ini  dapat dijadikan fondasi  untuk
mendukung penerapan Business
Intelligence. Pengambilan keputusan secara
cepat dan akurat sangat dibutuhkan oleh
manajemen operasional.

Hasil menunjukkan bahwa data mart
yang dibangun memiliki empat dimensi.
Dimensi  tersebut terdiri dari,dimensi
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waktu, dimensi bahan, dimensi pemasok,
dan dimensi kategori. Dimensi tersebut
terhubung oleh tabel fakta, yaitu
fact_purchase. Dengan struktur yang
fleksibel, model ini juga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan analitik yang memiliki
pola serupa.

Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan menggunakan data tambahan
seperti data stok. Tujuannya adalah dapat
dianalisis secara luas, seperti peramalan
kebutuhan bahan. Selain itu, penerapan
dashboard BI interaktif dapat dijadikan
langkah lanjutan untuk memperkaya hasil
visualisasi dan  mendukung analisis
prediktif.
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